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berbasis pondok Pesantren dengan prinsip keadilan,
, kemitraan dan partisipasi, nirlaba, efisiensi, efektivitas, dan
las. Pesantren menjujung tinggi dan mengembangkan nilai-nilai
atan Lil-’alamin, (Ahmad Barizi, 2011: 64),PBNU (Pancasila,
- Tungga Ika, NKRI, UUD 1945) dan, keadilan, toleransi,
, keikhlasan, kebersamaan dan nilai-nilai luhur lainnya.

tren berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
I yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam
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mulia. Lembaga Pendidikan Keagamaan menyelenggarakan
bersumber dari ajaran agama, memadukan ilmu agama dan
Keterampilan dan mempersiapkan peserta didik melanjutkan
likan pada jenjang berikutnya. Pesantren menyelenggarakan
luan pendidikan dan/atau program pendidikan jalur formal,
dan informal.

Membentengi Deradikalisasi
Kamus, kata radikal memiliki arti secara mendasar (sampai
yang prinsip), sikap politik amat keras menuntut perubahan




(KBBI, ed-4, cet.1.2008). Dalam pengertian ini, hakikatnya sebug
“radikal” bisa tumbuh dalam entitas apapun, tidak mengenal agui
teritorial negara, ras, suku dan sekat lainnya.

Deradikalisasi mengacu pada tindakan preventif kontral ! esantren memiliki beberapa kekhasan yang menjadikannya sedikit

atau strategi untuk menetralisir paham-paham yang dianggap rudi I dengan lembaga pendidikan lain. Beberapa Karakter Utama
membahayakan dengan cara pendekatan tanpa kekerasan, [

deradikalisasi ini adalah untuk mengembalikan para aktor terlf
memiliki pemahaman radikal untuk kembali ke Jalan pemikiran yi
moderat. (Mukhsin Jamil: 2007: 61 ) Terorisme telah menjadi peri

serius bagi dunia internasional karena setiap saat akan mem bl

patuhan santri kepada kiai dan guru atau ustadz adalah niscaya.
hereka, kiai adalah murabbi ruhihi atau orang yang membina
Jiwanya. Kedudukannya kadang bahkan dianggap lebih tinggi
pakibunya, sebab kalau bapak-ibu adalah orang tua yang bersifat

keamanan nasional bagi negara maka dari itu program derudih
dibutuhkan sebagai formula penanggulangan dan pencegahan pe |
radikal seperti terorisme. S, maka Guru atau Kiai adalah orang tua yang bersifat ruhiyyah

Pondok menerapkan manajemen berbasis pesantren dengun piritual. Mereka juga percaya bahwa Kiai adalah waratsatul-

' (Pewaris para Nabi), yang karena itu, patuh terhadap kiai adalah
kepatuhan kepada Nabi. Keberadaan kiai sebagai murabbir-ruh
skan santri memberikan ketaatan dan kepatuhan sepenuh hati;

partisipasi, kemitraan, kamandirian, efisiensi, efektivitas, dan
bilitas. Tata pengelolaan peserta didik mencerminkan tingkah laky

mulia, yakni menghormati dan berkomunikasi yang baik antu
kan penghormatan tanpa henti, dan melaksanakan semua tugas

perintahkan tanpa perlu bertanya lagi untuk kedua kali. Barangkali
bentuk dan pengejawantahan magqalah dari Sahabat Ali ibn Abi
karramallahu wajhah: (Saya adalah hamba dari guru yang telah
ariku meskipun satu huruf saja).

didik dan pendidik, semangat gotong-royong, hidup sederhana, m
menjaga kebersihan, dan disiplin. (Abdurrahman An Nahlawi: 1941
Penyeragaman pola pembelajaran dan sistem evaluasi menihe
siswa dan guru. Iklim pembelajaran di lembaga pendidikan formu
semua jenjang yang demikian itu tak dapat diharapkan mengl
generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter. g
mengupayakan sarana pendukung pendidikan, seperti perpustaknui mandirian

menyediakan kitab-kitab, buku-buku teks dan buku penunjang andirian menjadi salah satu keunggulan karakter utama santri

berbagai mata pelajaran umum, baik yang diajarkan melalui m g pelajar lain. Di pesantren, santri diajari me-manage diri sendiri;
i mengatur waktu, uang saku, memilih teman dan banyak hal

ira mandiri. Fal-hasil, sejak pertama kali datang, santri “dipaksa”

maupun buku-buku mata pelajaran yang diajarkan melalui non fatap

e-learning serta media edukasi lainnya.
fus dan memenuhi segala keperluannya sendiri. Aspek pendidikan

frpenting dalam hal ini tentu saja adalah masalah kedewasaan, yaitu

Masing-masing lembaga pendidikan seyogianya diberi kelel
untuk mengatur kurikulum dan menetapkan perimbangan antura
lana santri tidak terbiasa cengeng dan mudah mengeluh dengan

sehari-hari. Aspek ini selanjutnya mendorong santri berlaku

mata pelajaran di sekolah sesuai bidang keahlian. Pesantren dan il erdas, trampil, kreatif dan disiplin menghadapi segala sesuatunya

dapat memanfaatkan lingkungan sekitar kearifan e o




"

Keilmuan, Semua pesantren men gajarkan ilmu pengetahuan, utamanya

3. Kesederhanaan

Umumnya pesantren dikelola secara swasta-swadaya. Dai ilmu agama. Ada banyak bidang yang diajarkan, baik yang sifatnya

Isik maupun mental. Ada pesantren yang terkenal dengan pengajaran
*Qur’an, al-Hadits, ketrampilan berbahasa Arab-Inggris, tata bahasa,

kekurangan fasilitas adalah hal yang lumrah dan biasa. Tapi sehaiy
bukan karena keterbatasan menjadi alasan utamanya, akan tetapi
memang kesederhanaan benar-benar ditanamkan meskipun pe Ikir dan mujahadah. Pesantren di era sekarang semakin memiliki
tidak ada masalah secara finansial. Jadilah santri dibiasakan makan
sederhana dan tidak berlebih-lebihan, memakai pakaian seragani, idalaman pengetahuan keagamaan saja, akan tetapi yang berkait
mandi dan sebagainya. Kesederhanaan membiasakan santri untuk igan keilmuan khusus seperti kanuragan, entrepreneur, literasi dan

gana ahdan tidak suka berlebih-lebihan. Kesederhanaan Jugamenguj Ikan sampai bidang properti dan wisata pun ada. Keunggulannya,
intren menyiapkan santri memiliki keilmuan tertentu berdasarkan

lad dari Kiai.
badatan, Pesantren bukan hanya mengajarkan pengetahuan

santri memandang setara terhadap sesama tanpa membeda-bedakun
sosialnya. Aspek ini kemudian mendorong santri agar terbiasu
keadaan apa adanya dan mengajari santri bisa hidup di mana saju.
amaan, akan tetapi juga melatih para santri memiliki kemampuan

4. Kekeluargaan ketrampilan menjalankan ibadah. Pembinaan ini berlangsung

Rasa kebersamaan dan kekeluargaan juga menjadi ciri pe as antara dunia keilmuan dan praktek keagamaan. Ilmu bukan
santri dengan pelajar lain. Sikap ini muncul karena kehidupan edar diketahui, tapi harus dipraktekkan, sebab ilmu yang tidak
mengharuskan mereka bergaul, berinteraksi dan hidup berdam aktekkan atau diamalkan adalah ilmu yang sia-sia, alias tidak
selama sehari semalam, dalam berbagai bentuk kegiatan. Tenty guna. Merekamemilikiﬁlosoﬁ:(ilmuyangtidakdiamalkan laksana
pergaulan ada suka dan duka. Hal ini yang justru memberi wail fon yang tidak menghasilkan buah-buahan). Filosofi ini bahkan
semakin mengokohkan ukhuwwah di antara mereka, sepert| ih tinggi lagi dengan mereka meyakini bahwa: “saben ngelmu
keluarga. Sikap ini pada gilirannya akan menimbulkan persatuan, ful dilakoni, saben laku kudu dingelmoni” (setiap pengetahuan

kesetiakawanan, gotong royong, tolong-menolong dan saling meim diamalkan, dan setiap laku dan perbuatan harus berdasar ilmu
dalam segala urusan mereka, bahkan sesudah mereka selesai bely getahuan).
pesantren. Ikhlasan, Nilai ketiga yang dimiliki oleh setiap civitas akademika
tren adalah sikap tulus ikhlas menjalankan semua agenda
Karakter Kiai dan Guru (Asatidz-Asatidzah)

Kiai bukan sekedar guru namun sekaligus orangtua. K

| kegiatan pesantren. Hal ini sekali lagi bukan soal keterbatasan
jparan, akan tetapi melatih semuanya mengabdi dan menggapai
la Allah. Ini tidak begitu sulit dilakukan karena faktor-faktor yang
lah dijelaskan sebelumnya, seperti kesederhanaan, kepatuhan

utamanya antara lain: 1. Iman dan Taqwa, 2. Keteladanan (Role M
Peduli dan Menghargai (Care and Respect), 4. Keingintahuan (Curle
5. Keberanian (Courage), 6. Komitmen (Commitment), 7. Kemmnm
(Independent), 8. Kesederhanaa (Simplicity), 9. Kejujuran (Honests

Nilai Utama Pesantren yang harus ditumbuh-kembangkun

I lain-lain. Belum lagi sebab Janji-janji Allah yang sangat mewah
melimpah terkait dengan kebaikan para pencari ilmu dan
gajarnya.

lain:
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Deradikalisasi adalah upaya untuk membendung laju radi
Radikalisme ini perlu dibendung, karena gerakan dan pemikiran i
maupun kelompok yang berorientasi pada aktivitas radikal, sep
mengarah pada kekerasan, peperangan dan teror, yang sangat b
bagi umat manusia. Agama juga merupakan sumber kebenn
darinya dapat dijadikan landasan atau ditarik sebuah deduks
dapat berfikir dan bertindak secara benar. Agama menjadi penti
kehidupan manusia, baik sebagai sumber etika maupun sebagal
kebenaran, karena ia diyakini sebagai bersumber dari Tuln
Maha Kasih dan Maha Benar. Radikalisme tidak mutlak pada
tetapi agama, bila disalah fahami atau difahami secara semp
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